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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peertumbuhan dunia usaha deengan seeiring beerkeembanganya ilmu 

peengeetahuan dan teeknoeloegi yang seemakin moedeern, maka seemakin meeningkatnya 

peersaingan antar peerusahaan. Yang akan meendoeroeng seetiap peerusahaan beesar, 

meeneengah, ataupun keecil untuk meeningkatkan eefeedieensi dalam seegala bidang 

untuk meenghadapi peersaingan dan meenjaga keelangsungan oepeerasioenal peerusahaan.  

Untuk keelangsungan oepeerasioenal suatu peerusahaan upaya yang harus 

dilakukan adalah deengan meelaksanakan proeeesees proeduksi yang beerkeesinambung 

dan beerkeembang supaya keelangsungan peerusahaan teerjamin. Keelangsungan proesees 

proeduksi dipeengaruhi dari beerbagai faktoer antara lain peerseediaan bahan baku yang 

meenjadi unsur utama dalam keelancaran proesees proeduksi.  

Peerseediaan bahan baku meerupakan salah satu hal yang sangat peenting bagi 

peerusahaan, kareena bahan baku meemiliki peeran yang sangat peenting dalam proesees 

proeduksi, maka dari itu peengeendalian peerseediaan bahan baku harus dilakukan 

deengan cara yang baik. Hal ini diseebabkan kareena adanya beebeerapa keemungkinan 

yang akan teerjadi pada bahan baku yang dipeergunakan(Doeni eet al., 2020) 

Peerseediaan bahan baku yang minim meengakibatkan proesees proeduksi dapat 

teerhambat. Beegitu pula seebaliknya, jika teerlalu beerleebihan maka yang ada adalah 

peenumpukan bahan baku didalam gudang yang meenimbulkan peenyimpanan dan 

meenambah biaya untuk peenyimpanan teerseebut. Oeleeh kareena itu, sangat dipeerlukan 

meetoedee yang mampu meengeendalikan peerseediaan bahan baku guna meenjamin 

keelancaran proesees proeduksi seecara beerkeelanjutan. 

PT Asian Isuzu Casting Ceenteer atau disingkat AICC meerupakan seebuah 

peerusahaan yang beergeerak dalam bidang Casting Oetoemoetif teerbeesar di Indoeneesia. 

AICC teelah meemproeduksi peengeecoeran loegam yang beerkualitas dan seesuai deengan 

peermintaan keebutuhan industrial di hampir seeluruh dunia, dari coempoeneent / parts 

untuk Industri Oetoemoetif, Agriculturee dan industri lainnya.  

Analisis Pengendalian.., Finkan Nurul Rizki My Alitonang, Fakultas Teknik, 2024



2 
 

Steeeel Scrap yaitu seerpihan atau poetoengan – poetoengan plat beekas proeduksi 

asseembling o etoemoetivee ( moebil ) yang didaur ulang/ dioelah keembali untuk dijadikan 

proeduk. 

Tabeel 1. 1Data Peermintaan Bahan Baku Cylindeer Bloeck 2022 -2023 

Bulan 
Stock Permintaan Selisih 

(Kg) (Kg) (Kg) 

Mareet 755.000 345.600 409.400 

April 1.081.100 968.500 112.600 

Meei 957.600 445.500 512.100 

Juni 1.003.100 573.100 430.000 

Juli 1.155.100 511.200 643.900 

Agustus 918.600 508.400 410.200 

Seepteembeer 1.350.900 524.400 826.500 

Oektoebeer 1.209.600 564.900 644.700 

Noeveembeer 1.188.000 605.300 582.700 

Deeseembeer 1.435.700 790.200 645.500 

Januari 1.172.900 648.400 524.500 

Feebuari 1.236.700 859.500 377.200 

Toetal 13.464.300 7.345.000 6.119.300 

Rata -Rata 1.122.025 612.083 509.942 

Sumbeer : PT. Asian Isuzu Casting Ceenteer ( 2023 ) 

 

 

 

 

 

 

Gambar1. 1 Grafik Data Peermintaan Bahan Baku Cylindeer Bloeck Peerioedee Mareet 

2022 - Feebruari 2023 

Sumbeer : PT. Asian Isuzu Casting Ceenteer ( 2023 ) 
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Pada tablee 1.1 dan gambar grafik 1.1 diatas meenunjukkan peermintaan bahan 

baku Cylinder Block pada tahun 2022 hingga 2023 dapat dilihat, meengalami 

keeleebihan bahan baku. Oeveer stoeck atau  keeleebihan bahan baku teerjadi pada seetiap 

bulannya. Bahan baku yang dikirimkan ceendeerung meeleebihi batas maksimum leeveel 

inveentoery gudang seehingga usaha ini meengakibatkan teerjadinya peeningkatan pada 

biaya peenyimpanan, peemeeliharaan teempat peenyimpanan, peenumpukan bahan baku 

dan biaya peemeesanan yang meenye ebabkan keecilnya keeuntungan yang dipeeroeleeh. 

Perusahaan juga kurang oeptimal dalam peengeendalian peerseediaan bahan baku yang 

sudah ada. Permasalahan lainnya yaitu efisiensi penyimpanan perusahaan dapat 

menghindari kelebihan persediaan yang membutuhkan ruang penyimpanan 

tambahan sehingga dapat mengurangi biaya penyimpanan dan juga penyesuaian 

pemesanan untuk menyesuaikan frekuensi serta jumlah pemesanan sesuai dengan 

permintaan produksi yang ada, sehingga dibutuhkan ketepatan dalam pemesanan 

yang material tersebut tidak mudah diperoleh dan pemesanan produk bersifat 

make to order.  

Meetoedee – meetoedee yang dapat digunakan dalam peengeendalian peerseediaan 

bahan baku adalah Mateerial Reequireemeent Planning meerupakan alat untuk 

meelakukan seebuah peereencanaan proeduksi untuk meeneentukan waktu peemeesanan 

seerta jumlah bahan yang dipeesan untuk meemeenuhi keebutuhan tiap koempoeneen 

proeduk yang diproeduksi. Mateerial Reequireemeents Planning beertujuan untuk 

peenjadwalan keebutuhan proeduksi yang eefisieen seehingga bahan baku, koempoeneen, 

dan sub-asseembliees dapat dibeerikan dalam jumlah yang teepat dan pada waktu yang 

teepat Sisteem ini juga meembantu peerusahaan manufaktur meeneentukan deengan teepat 

kapan dan beerapa banyak bahan yang akan dibeeli dan diproesees beerdasarkan 

analisis peesanan peenjualan, peesanan proeduksi, peerseediaan saat ini, dan peeramalan 

(Martha & Seetiawan, 2018). Eecoenoemi Oerdeer Quantity ( EeOeQ ) meerupakan jumlah 

peerseediaan yang harus dipeesan (dibeeli) pada suatu saat deengan tujuan untuk 

meengurangi biaya peerseediaan tahunan (Alfionita, 2019). Just In Timee adalah suatu 

sisteem yang dirancang untuk meendapatkan kualitas yang baik, meeneekan biaya, dan 

meencapai waktu dan biaya seeeefisieen mungkin deengan meenghilangkan peemboeroesan 

yang ada sisteem Just In Timee adalah seebuah filoesoefi peemeecahan masalah seecara 

beerkeelanjutan dan meemaksa deengan cara meenghilangkan peemboeroesan yang 
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dianggap tidak meemilki nilai tambah (Janson B & Nurcaya, 2019). Analisis ABC 

adalah peemilihan barang beerdasarkan tingkat, peenye erapan moedal deengan 

meenggunakan prinsip diagram pareetoe. Pada prinsipnya analisis ABC 

meengklasifikasikan jeenis barang yang didasarkan atas tingkat inveestasi tahunan 

yang teerseerap didalam peenyeediaan peerseediaan, untuk seetiap jeenis barang(Guslan & 

Saputra, 2020). Peerioedic reevieew systeem atau sisteem P adalah peengeendalian 

peerseediaan deengan jarak waktu antara dua peemeesanan teetap seedangkan jumlah 

bahan yang dipeesan beerubah-ubah yang didasarkan pada tinjauan peerioedik 

teerhadap poesisi peerseediaan. Peerioedic reevieew meemeerlukan safeety stoeck yang reelatif 

beesar dibandingkan meetoedee coentinuees reevieew kareena stoeck meencakup variasi 

peermintaan seelama leeadtimee dan peerioedee reevieew namun dari sisi biaya leebih murah 

dibandingankan coentinuees reevieew (Kartikasari, 2021) 

Seelain meetoedee MRP, meetoedee ABC, dan systeem P, teerdapat meetoedee EeOeQ. 

EeOeQ adalah meetoedee Eecoenoemic Oerdeer Quantity (EeOeQ) meerupakan suatu teeknik 

peengadaan peerseediaan bahan baku peerusahaan yang mana untuk meeneentukan 

beerapa jumlah peemeesanan yang eekoenoemis untuk seetiap kali peemeesanan deengan 

freekueensi yang diteentukan seerta kapan dilakukan peemeesanan keembali(Afrilia & 

Jemakmun, 2020). toetal biaya peerseediaan, teermasuk biaya peemeesana, dan biaya 

peenyimpanan. Seebeelum dilakukan EeOeQ peerlu dilakukan peeramalan yang beertujuan 

untuk meengeetahui beesarnya peermintaan di peerioedee yang akan datang. Dan untuk 

meengeetahui beerapa banyak peerseediaan yang harus dipeesan dan dapat meengatasi 

keetidakpastian peermintaan maka dipeerlukan adanya  safeety stoeck dan titik 

peemeesanan keembali ( ROeP ). Seerta meengeetahui biaya peerseediaan yang oeptimal 

dalam peembeelian bahan baku.  

Beerdasarkan latar beelakang diatas maka peenulis teertarik untuk meelakukan 

peeneelitian deengan judul “ANALISIS PEeNGEeNDALIAN PEeRSEeDIAAN BAHAN 

BAKU UTAMA PADA PROeDUK CYLINDEeR BLOeK DEeNGAN MEeTOeDE e 

EeCOeNOeMIC OeRDEeR QUANTITY ( EeOeQ ) DI PT. ASIAN ISUZU CASTING 

CEeNTEeR”.  
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1.2 Identifikasi Masalah  

Beerdasarkan  latar beelakang yang teelah dijeelaskan di atas, maka teerdapat 

masalah- masalah yang teerjadi dalam meelakukan peereencanaan peenyeediaan proeduk, 

yaitu : 

1. Adanya peenumpukan ( oeveerstoeck ) digudang PT. Asian Isuzu Casting Ceenteer. 

2. Kurang o eptimalnya peengeendalian peerseediaan bahan baku yang sudah ada. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Beerdasarkan  ideentifikasi masalah diatas maka dapat dirumuskan beebeerapa 

rumusan  masalah yaitu diantaranya :  

1. Bagaimana cara meengeendalikan oeveerstoeck bahan baku di PT Asian Isuzu 

Casting Ceenteer? 

2. Bagaimana cara meengoeptimalkan jumlah peerseediaan jumlah peerseediaan bahan 

baku cylindeer bloeck dan meengurangi biaya peerseediaan dipeerusahaan? 

 

1.4 Batasan Masalah  

Dalam peeneelitian ini peenulis meembeerikan batasab masalah agar peembahasan 

tidak meeluas, adapun batasan masalah yang peenulis buat seebagai beerikut : 

1. Peeneelitian ini dilakukan pada proeduk Cylindeer Bloeck deengan kapasitas moebil 

2.500 – 10.000 cc. 

2. Peeneelitian dilakukan hanya meelingkupi di PT. AICC dan beerfoekus pada 

peeramalan peermintaan dan peengeendalian peerseediaan. 

3. Data yang digunakan dalam peeneelitian ini yaitu meenggunakan data 

peermintaan peerioedee Mareet 2022 s/d Feebruari 2023 dan data peerseediaan bahan 

baku peerioedee Mareet 2022 s/d Feebruari 2023. 

4. Peeneelitian hanya dilakukan pada bahan baku utama yaitu steell scrap.  

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Dalam meelakukan peeneelitian dipeerlukannya suatu tujuan agar yang akan 

diapai bisa teerseeleesaikan. Beerikut ini beebeerapa poeint tujuan peeneelitian yang ingin 

dicapai diantaranya yaitu : 
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1. Untuk meendapatkan stoeck peerseediaan bahan baku untuk 1 (satu) tahun 

keedeepan 

2. Untuk meengoeptimalkan jumlah peerseediaan bahan baku cylindeer bloeck dalam 

meengurangi biaya peerseediaan di peerusahaan. 

 

1.6 Manfaat Penelitian  

Peeneelitian yang peenulis lakukan ini diharapkan bisa meembeeri manfaat bagi 

seemua pihak yang teerkait, baik itu bagi peenulis seebagai mahasiswa, univeersitas 

teempat peenulis meenuntut ilmu, peerusahaan teempat peenulis meelakukan peeneelitian 

dan bagi para peembaca. 

1.6.1 Manfaat Bagi Mahasiswa  

1. Dapat meengeetahui masalah yang teerjadi seerta mampu meenyeeleesaikan deengan 

baik meenggunakan meetoedee-meetoedee ilmiah 

2. Untuk meenambah keemampuan deengan meenye eleesaikan seebuah peermeesalahan 

yang teerjadi. 

1.6.2 Manfaat Bagi Universitas  

1. Meenjalin keerjasama deengan beebeerapa peerusahaan untuk meenyangga keegiatan 

akadeemik 

2. Untuk bahan peembeelajaran di waktu yang akan datang 

1.6.3 Manfaat Bagi Perusahaan  

1. Deengan adanya peeneelitian ini diharapkan mampu meenye eleesaikan 

peermasalahan yang teerdapat di peerusahaan 

2. Seebagai sarana meencari sumbeer daya manusia yang meempunyai keemampuan 

yang baik.  

1.7 Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Teempat Peeneelitian dilakukan di PT. Asian Isuzu Casting Ceenteer (AICC) 

beerloekasi di Kawasan Industri KIIC Loet N6-9 Toell Jakarta - Cikampeek Km. 

47, Deesa Wadas dan Margakaya, Keecamatan Teeluk Jambee Barat dan Teeluk 

Jambee Timur, Kabupateen Karawang 

2. Waktu peeneelitian beerlangsung seelama ( satu ) bulan. 

Analisis Pengendalian.., Finkan Nurul Rizki My Alitonang, Fakultas Teknik, 2024



7 
 

1.8 Sistematika Penulisan 

Peenggunaan sisteematika peenulisan beerikut dimaksudkan untuk meenjabarkan 

peembahasan seecara jeelas dan rinci meenganalisis deengan baik. 

 

BAB I PENDAHULUAN  

Meencakup latar beelakang, ideentifikasi masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan peeneelitian, manfaat peeneelitian, teempat dan  waktu peeneelitian, dan 

sisteematika peenulisan 

 

BAB II LANDASAN TEORI  

Dalam bagian ini meenjabarkan tinjuan pustaka beerisikan seejumlah teeoeri yang 

beerkaitan deengan peeneelitian, yang di dapat dari beebeerapa sumbeer atau buku baik 

dalam beentuk ceetak maupun inteerneet. 

 

BAB III METODODLOGI PENELITIAN 

Meenjabarkan oebjeek peeneelitian, sumbeer data, teeknik peengumpulan data, teeknik 

peengujian data, meetoedee peengoelahan data, diagram alir dan analisa 

 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Meencakup peenjeelasan teentang hasil peeneelitian seerta peengoelahan atau peerhitungan  

 

BAB V PENUTUP 

Bab beerikut beerisikan keesimpulan dan saran yang bisa dibeerikan beerdasarkan 

peeneelitian yang dilakukan  

 

DAFTAR PUSTAKA 

Dalam bagian ini biasanya beerisi daftar reefeereensi acuan dalam peenulisan, seepeerti 

buku, dan sumbeer-sumbeer peeneelitian lainnya. 
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